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Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa, karena atas rahmat-Nya, kegiatan Pertemuan Penguatan Sistem Informasi Kesehatan ini dapat terlaksana dengan baik. Pertemuan ini diselenggarakan sebagai langkah strategis untuk memperkuat kapasitas dan kolaborasi dalam pengelolaan informasi kesehatan, guna mendukung peningkatan kualitas pelayanan kesehatan di Provinsi Kalimantan Timur.
Sistem informasi kesehatan yang kuat dan terpadu sangat diperlukan untuk memastikan tersedianya data yang akurat, real-time, dan dapat diandalkan, sebagai dasar dalam pengambilan keputusan yang cepat dan tepat. Dengan adanya sistem informasi yang optimal, diharapkan perencanaan, pelaksanaan, monitoring, dan evaluasi program-program kesehatan dapat berjalan lebih efektif dan efisien.
Pertemuan ini menjadi momen penting bagi kita semua, untuk bersama-sama berbagi pengalaman, pengetahuan, serta solusi terbaik dalam pengembangan dan penguatan sistem informasi kesehatan di berbagai tingkatan. Melalui pertemuan ini, diharapkan juga tercipta sinergi antara berbagai sektor terkait untuk mewujudkan pelayanan kesehatan yang lebih baik bagi masyarakat.
Kami mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada seluruh narasumber, peserta, dan pihak-pihak yangmendukung terselenggaranya kegiatan ini. Semoga pertemuan ini memberikan manfaat yang besar dan kontribusi nyata bagi penguatan sistem informasi kesehatan, guna meningkatkan derajat kesehatan masyarakat di wilayah kita.

	Samarinda, 14 Oktober 2024

	Ketua Panitia,

Agus Budianto, SKM
NIP. 19690810 199203 1 014
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BAB 1 [bookmark: _Toc179795617]
PENDAHULUAN

[bookmark: _Toc179795618]Latar Belakang
Kesehatan merupakan salah satu pilar utama dalam pembangunan nasional yang memerlukan perhatian dan pengelolaan yang terstruktur dengan baik. Dalam konteks tersebut, sistem informasi kesehatan menjadi sangat penting sebagai dasar pengambilan keputusan yang efektif, terutama dalam merancang, melaksanakan, serta mengevaluasi program-program kesehatan yang berdampak langsung pada masyarakat. Sistem informasi kesehatan yang kuat dapat menjadi instrumen penting dalam menyediakan data yang akurat, relevan, dan tepat waktu, sehingga mendukung terwujudnya pelayanan kesehatan yang berkualitas.
Di era transformasi digital saat ini, perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah membawa perubahan signifikan dalam pengelolaan data kesehatan. Namun demikian, tantangan masih terus ada, terutama terkait dengan integrasi sistem, kualitas data, dan ketersediaan sumber daya manusia yang kompeten dalam memanfaatkan sistem tersebut. Oleh karena itu, penguatan sistem informasi kesehatan menjadi kebutuhan mendesak agar sistem ini dapat berjalan dengan lebih efisien dan mampu memberikan kontribusi nyata bagi peningkatan mutu pelayanan kesehatan.
Pertemuan Penguatan Sistem Informasi Kesehatan ini diselenggarakan dengan tujuan untuk menyamakan persepsi, memperkuat sinergi antar pemangku kepentingan, dan meningkatkan kapasitas seluruh pihak yang terlibat dalam pengelolaan sistem informasi kesehatan. Pertemuan ini juga diharapkan dapat menghasilkan rekomendasi yang aplikatif dalam memperbaiki mekanisme pengumpulan, pengolahan, serta penyebaran data kesehatan, sehingga sistem informasi kesehatan dapat berfungsi secara optimal dalam mendukung pencapaian target-target kesehatan nasional maupun daerah
Dalam upaya meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan kepada masyarakat, pemerintah telah menetapkan Standar Pelayanan Minimal (SPM) sebagai acuan bagi pemerintah daerah dalam memberikan layanan yang terstandarisasi dan berkualitas di bidang kesehatan. SPM menjadi instrumen penting untuk memastikan bahwa setiap warga negara mendapatkan haknya atas pelayanan kesehatan yang layak, sesuai dengan indikator-indikator yang telah ditetapkan.
Namun, dalam pelaksanaannya, pemenuhan SPM di bidang kesehatan sering kali menghadapi berbagai tantangan, terutama terkait dengan ketersediaan data yang akurat, lengkap, dan tepat waktu. Data dan informasi kesehatan menjadi aspek yang sangat penting, karena menjadi dasar bagi perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pencapaian SPM. Dalam hal ini, sistem informasi kesehatan yang kuat, terintegrasi, dan dapat diakses secara real-time sangat diperlukan untuk mendukung pemantauan pencapaian target SPM.
Beberapa permasalahan yang dihadapi dalam pengelolaan sistem informasi kesehatan saat ini, antara lain:
1. Fragmentasi data kesehatan yang tersebar di berbagai instansi dan belum terintegrasi secara optimal, sehingga sulit untuk melakukan pemantauan secara komprehensif.
2. Kualitas data yang belum konsisten, baik dari segi akurasi, kelengkapan, maupun validitasnya, yang berdampak pada keandalan hasil evaluasi pencapaian SPM.
3. Keterbatasan sumber daya manusia (SDM) dalam hal kompetensi teknis terkait pengelolaan data dan informasi kesehatan, yang memengaruhi efektivitas pemanfaatan sistem informasi.
4. Keterbatasan infrastruktur teknologi di beberapa wilayah, terutama di daerah terpencil, yang menghambat pengumpulan dan pelaporan data kesehatan secara tepat waktu.
Oleh karena itu, guna mengatasi tantangan tersebut serta mendukung pencapaian SPM yang lebih optimal, pertemuan penguatan sistem informasi kesehatan dilaksanakan. Pertemuan ini bertujuan untuk:
1. Meningkatkan pemahaman dan kapasitas SDM terkait pengelolaan data kesehatan yang mendukung pencapaian target SPM.
2. Memperkuat sinergi antar pemangku kepentingan, baik di tingkat pemerintah pusat, daerah, maupun sektor swasta, dalam membangun sistem informasi kesehatan yang lebih terintegrasi.
3. Meningkatkan kualitas data kesehatan agar lebih akurat, valid, dan dapat diandalkan dalam pemantauan dan evaluasi SPM.
4. Menyusun strategi dan rekomendasi untuk memperbaiki tata kelola sistem informasi kesehatan, sehingga mampu mendukung tercapainya pelayanan kesehatan sesuai standar yang ditetapkan dalam SPM.
Dengan adanya pertemuan ini, diharapkan berbagai masalah terkait sistem informasi kesehatan yang berdampak pada pencapaian SPM dapat diidentifikasi dan diatasi melalui solusi yang kolaboratif dan terintegrasi, sehingga pelayanan kesehatan di daerah dapat terus ditingkatkan sesuai dengan standar yang diharapkan.
Melalui pertemuan ini, kami berharap semua pihak yang hadir dapat berbagi pengetahuan, pengalaman, dan solusi terbaik guna mengatasi tantangan yang dihadapi dalam pengelolaan sistem informasi kesehatan.  Pertemuan ini diharapkan dapat menjadi langkah konkret dalam mewujudkan sistem informasi kesehatan yang handal, transparan, dan terintegrasi di seluruh wilayah, khususnya di Provinsi Kalimantan Timur.
Dengan semangat kolaborasi dan komitmen yang kuat, mari kita bersama-sama berupaya untuk memperkuat sistem informasi kesehatan demi tercapainya pelayanan kesehatan yang lebih baik dan peningkatan kesejahteraan masyarakat.

[bookmark: _Toc179795619]Dasar Hukum
a. Keputusan Menteri Kesehatan RI Nomor 511/Menkes/SK/V/2002 tentang Kebijakan dan Strategi Sistem Informasi Kesehatan Nasional (SIKNAS).
b. Keputusan Menteri Kesehatan RI Nomor 932 tahun 2002 tentang Pengembangan Sistem Informasi Kesehatan Daerah Kabupaten /Kota.
c. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 46 Tahun 2014 tentang Sistem Informasi Kesehatan.
d. Peraturan Menteri Kesehatan RI Nomor 97 Tahun 2015 tentang Peta Jalan Sistem Informasi Kesehatan Tahun 2015-2019.
e. Undang – undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara RI Tahun 2014 Nomor 244, tambahan Lembaran Negara RI No. 5587 ) sebagaimana telah diubah dengan peraturan Pemerintah pengganti Undang – undang Nomor 2 Tahun 2014 tentang Perubahan atas undang – undang nomor 23 Tahun 2014 tentang pemerintahan daerah (Lembaran Negara RI Tahun 2014 Nomor 246, tambahan Lembaran Negara RI No. 5589 );
f. Undang – undang Nomor 30 Tahun 2014 tentang Administrasi Pemerintahan (Lembaran Negara RI Tahun 2014 Nomor 292, tambahan Lembaran Negara RI No. 5601 );
g. Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 2016 tentang Perangkat Daerah (Lembaran Negara RI Tahun 2016 Nomor 114, tambahan Lembaran Negara RI No. 5887 );
h. Peraturan Presiden Nomor 35 Tahun 2015 tentang Kementerian Kesehatan ( Lembaran Negara RI Tahun 2015 Nomor 59);
i. Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 64 Tahun 2015 tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementrian Kesehatan (Berita Negara RI Tahun 2015 Nomor 1508) sebagaimana telah diubah dalam peraturan Menteri Kesehatan Nomor 30 Tahun 2018 tentang Perubahan Atas Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 64 Tahun 2015 tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Kesehatan (Berita Negara RI Tahun 2018 Nomor 945);
j. Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 49 Tahun 2016 tentang Pedoman teknis Pengorganisasian Dinas Kesehatan Provinsi dan Kabupaten/Kota (Berita Negara RI tahun 2016 Nomor 1502);
k. Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia nomor 142/PMK.02/2018 tentang petunjuk penyusunan dan penelaahan rencana kerja dan anggaran kementerian negara/lembaga
l. Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia nomor 78.02/2019 tentang Standar Biaya Masukan tahun 2020
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Kegiatan ini dilaksanakan dengan tujuan untuk:
a. Mengintegrasikan Sistem Informasi Kesehatan: Mewujudkan sistem informasi kesehatan yang terintegrasi antara berbagai lembaga kesehatan, baik di tingkat pusat maupun daerah, sehingga dapat menghasilkan data yang konsisten, valid, dan komprehensif.
b. Meningkatkan Akurasi dan Validitas Data Kesehatan: Memperbaiki kualitas data kesehatan yang dikumpulkan dan dikelola oleh berbagai fasilitas kesehatan untuk memastikan bahwa informasi yang dihasilkan dapat diandalkan dalam pengambilan keputusan.
c. Memperkuat Infrastruktur Teknologi Informasi Kesehatan: Membangun dan mengoptimalkan infrastruktur teknologi informasi yang modern dan handal di seluruh fasilitas kesehatan, sehingga sistem informasi dapat berjalan dengan efisien dan efektif.
d. Menyelaraskan Sistem Informasi dengan Standar dan Kebijakan Nasional: Memastikan bahwa sistem informasi kesehatan yang digunakan selaras dengan kebijakan nasional yang berlaku, termasuk penerapan standar yang ditetapkan oleh pemerintah untuk meningkatkan kualitas dan keamanan data kesehatan.
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Ruang lingkup Pertemuan Penguatan Sistem Informasi Kesehatan mencakup berbagai aspek penting yang berkaitan dengan pengelolaan data dan informasi kesehatan di tingkat daerah maupun nasional. Adapun ruang lingkup yang akan dibahas dalam pertemuan ini meliputi:
1. Pengelolaan Data Kesehatan
Fokus pada pengumpulan, penyimpanan, pengolahan, analisis, dan pelaporan data kesehatan yang akurat dan mutakhir. Pembahasan mencakup mekanisme pengelolaan data di fasilitas kesehatan tingkat pertama hingga tingkat provinsi, serta integrasi data antar sektor terkait.
2. Sistem Informasi Kesehatan Terpadu
Mencakup pembahasan tentang pengembangan dan penggunaan sistem informasi kesehatan yang terintegrasi, baik di tingkat lokal, regional, maupun nasional. Ini termasuk interoperabilitas sistem antar aplikasi, seperti e-Kesehatan, SIMRS, dan lainnya, untuk mendukung penyediaan data yang akurat.
3. Kualitas dan Keamanan Data Kesehatan
Diskusi tentang upaya untuk meningkatkan kualitas dan validitas data kesehatan 
4. Pemanfaatan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) dalam Kesehatan
Meliputi pemanfaatan teknologi digital dan inovasi dalam mengelola informasi kesehatan, seperti penggunaan aplikasi mobile, platform berbasis cloud, dan teknologi lainnya untuk mempermudah akses dan pengelolaan data kesehatan.
5. Peningkatan Kapasitas SDM Pengelola Sistem Informasi Kesehatan
Mencakup pelatihan dan pengembangan sumber daya manusia yang terlibat dalam pengelolaan sistem informasi kesehatan, agar memiliki kemampuan teknis dan manajerial dalam mengelola data secara efektif.
6. Monitoring dan Evaluasi Sistem Informasi Kesehatan
Membahas tentang bagaimana sistem informasi kesehatan dimonitor dan dievaluasi untuk memastikan kinerjanya sesuai dengan target yang ditetapkan. Ini termasuk indikator kinerja utama (IKU) yang digunakan untuk mengukur efektivitas sistem.
7. Strategi Peningkatan Sistem Informasi Kesehatan
Pembahasan mengenai strategi dan kebijakan yang dapat diterapkan untuk meningkatkan sistem informasi kesehatan, termasuk sinergi antara pemerintah pusat, pemerintah daerah, serta lembaga kesehatan lainnya dalam mengelola data dan informasi kesehatan.
8. Penguatan Regulasi dan Kebijakan
Membahas regulasi dan kebijakan yang mendukung pengelolaan sistem informasi kesehatan di tingkat nasional dan daerah, serta bagaimana kebijakan tersebut dapat memperkuat tata kelola data kesehatan yang transparan dan akuntabel.

[bookmark: _Toc179795622]Tahapan Kegiatan
1. Persiapan kegiatan
a. Penyusunan TOR
b. Persiapan pembiayaan
c. Persiapan tempat pertemuan
2. Pelaksanaan Kegiatan


BAB 2 [bookmark: _Toc179795623]
PELAKSANAAN KEGIATAN

[bookmark: _Toc179795624]Pembiayaan
Biaya kegiatan berasal dari Dana DPA APBD Dinas Kesehatan Provinsi  Kalimantan Timur Tahun 2024.
	[bookmark: _Hlk179345873]Kode Rekening
	Rincian Kegiatan
	Jumlah (Rp)
	Keluaran

	Penguatan Sistem Informasi Kesehatan
	237.446.000
	Jumlah Dokumen Hasil Pengelolaan Sistem Informasi KesehatanPerangkat Daerah

	5.1.02.01.01.0052
	Biaya Kegiatan Rapat atau Pertemuan diluar kantor  Full Day) Spesifikasi: KALIMANTAN TIMUR
	
22.46.000
	

	5.1.02.02.01.0003
	Narasumber/ Pembahas
Spesifikasi: Pejabat Eselon III ke bawah/yang disetarakan
	
5.400.000
	

	5.1.02.04.01.0001
	Biaya Perjalanan Dinas Biasa  Dalam Daerah) Spesifikasi: 3 Hari
	210.000.000
	



[bookmark: _Toc179795625]Peserta 
Pada kegiatan Penguatan Sistem Informasi Kesehatan Dinas Kesehatan Provinsi Kalimantan Timur, panitia mengundang sebanyak 78 orang peserta yang berasal dari para pejabat struktural, staf Perencanaan, UPTD di Lingkungan Dinas Kesehatan Provinsi Kalimantan Timur. Rumah Sakit Provinsi Kalimantan Timur serta, Dinas Kesehatan Kabupaten/Kota.
Dalam pelaksanaannya, jumlah peserta yang hadir mencapai 60 orang. Perbedaan antara jumlah undangan dan peserta yang hadir ini disebabkan oleh beberapa faktor
Kegiatan ini dihadiri oleh:
1. Kepala Dinas Kesehatan.
2. Pejabat struktural dilingkungan Dinas Kesehatan Provinsi Kalimantan Timur
3. Staf teknis yang terlibat dalam pengelolaan data dan informasi
4. Narasumber dari Kemenkes RI. dr Ina Agustina Isturini, MKM
5. Narasumber BPS Provinsi Kalimantan Timur, Ely Uswatun Kasanah
6. Narasumber BPBD Provinsi Kalimantan Timur, Drs. Agus Tianu, M.Si


[bookmark: _Toc179795626]Waktu dan Tempat:
Kegiatan Penguatan Sistem Informasi Kesehatan dilaksanakan pada tanggal 10 s.d 13 Oktober di Hotel Horison Kota Balikpapan

[bookmark: _Toc179795627]Metode Pelaksanaan Kegiatan
Pertemuan penguatan sisten informasi kesehatan Dinas Kesehatan Provinsi Kalimantan Timur dilaksanakan dengan menggunakan berbagai metode yang bertujuan untuk memperoleh hasil yang komprehensif, objektif, dan mendalam. Adapun metode pelaksanaan yang digunakan dalam pertemuan penguatan system informasi kesehatan adalah sebagai berikut:
1. Paparan dan Presentasi
a. Paparan Narasumber dari Kementrian Kesehatan Republik Indonesia melalui zoom meeting 
b. Paparan Narasumber Badan Pusat Statistik Provinsi Kalimantan Timur. 
c. Paparan Narasumber Badan Penanggulangan Bencana Daerah Provinsi Kalimantan Timur. 
d. Penyampaian capaian SPM oleh Sub Bagian Perencanaan Program Dinas Kesehatan Provinsi Kalimantan Timur.
e. Konfirmasi pencapaian SPM Kabupaten/Kota Provinsi Kalimantan Timur.
2. Tanya Jawab Interaktif
a. Sesi tanya jawab interaktif disediakan setelah presentasi dan paparan, di mana peserta pertemuan dapat memberikan tanggapan, klarifikasi, atau mengajukan pertanyaan terkait hasil evaluasi yang dipaparkan.
b. Metode ini penting untuk memastikan adanya komunikasi dua arah antara peserta dan narasumber, sehingga semua pihak dapat memberikan kontribusi terhadap proses kegiatan.

3. Penyusunan Rekomendasi
a. Setelah semua sesi diskusi dan presentasi selesai, panitia bersama peserta menyusun rekomendasi strategis berdasarkan hasil evaluasi yang telah dilakukan. 
b. Rekomendasi ini akan menjadi bahan rujukan bagi perangkat daerah dalam melakukan perbaikan dan peningkatan kinerja di masa mendatang.
[bookmark: _Toc179795628]Jadwal Kegiatan
Jadwal
[bookmark: _Hlk181100720]Pertemuan Penguatan Sistem Informasi Kesehatan
Dinas Kesehatan Provinsi Kalimantan Timur Tahun 2024
Tanggal 10 – 13 oktober 2024

	WAKTU
	MATERI
	NARASUMBER
	PANITIA

	Hari 1
Kamis, 10 Oktober 2024

	08.00 WITA
	Keberangkatan dari Samarinda
	
	Panitia

	11.00 - 17.00 WITA
	Registrasi
	
	

	Hari 2
Jum’at, 11 Oktober 2024

	08.30 - 09.30 WITA
	Pembukaan
	Kadinkes Prov. Kaltim
	

	09.30 – 10.30 WITA
	SPM Krisis Kesehatan
	dr Ina Agustina Isturini, MKM
	Moderator

	10.30 – 10.45 WITA
	Coffee Break

	10.45 – 11.45 WITA
	Minimal (SPM) krisis kesehatan & sistem informasi penanggulangan krisis kesehatan (lanjutan)
	dr Ina Agustina Isturini, MKM
	Moderator

	11.45 – 13.30 WITA
	ISHOMA

	13.30 – 14.45 WITA
	Standar Pelayanan Minimal (SPM) krisis kesehatan & sistem informasi penanggulangan krisis kesehatan
	dr Ina Agustina Isturini, MKM (Kemenkes)
	Moderator

	14.45 – 16.00 WITA
	Diskusi dan Tanya Jawab
	
	Panitia

	Hari 3
Sabtu, 12 Oktober 2024

	08.30 – 10.00 WITA
	Peran Data Statistik dalam Pemenuhan Standar Pelayanan Minimal (SPM) Bidang Kesehatan
	Ely Uswatun Kasanah
(BPS)
	Moderator

	10.00 – 10.15 WITA
	Coffee Break

	10.15 – 11.45 WITA
	Kajian Risiko Bencana 
Provinsi KalimantanTtimur 
	Drs. Agus Tianu, M.Si
 BPBD Prov. Kaltim
	Moderator

	11.45 – 13.30 WITA
	ISHOMA

	13.30 – 14.00 WITA
	RTL
	
	Panitia

	14.00 – 14.30 WITA
	Penutupan
	
	Panitia

	Hari 4
Minggu, 13 Oktober 2024

	10.30 – 11.30 WITA
	Check Out Hotel
	
	Panitia

	11.30
	Kepulangan Ke Samarinda
	
	Panitia



[bookmark: _Toc179795629]Rangkaian Kegiatan
1. [bookmark: _Hlk179735933]Pembukaan: Acara dibuka oleh Kepala Dinas Kesehatan Provinsi Kalimantan Timur Bapak dr. H. Jaya Mualimin, Sp.KJ, MARS dengan sambutan pembukaan yang menekankan pentingnya Penguatan Sistem Informasi Kesehatan sebagai dasar pengambilan keputusan yang efektif, terutama dalam merancang, melaksanakan, serta mengevaluasi program-program kesehatan yang berdampak langsung pada masyarakat.
2. [bookmark: _Hlk179736160]Paparan dari Narasumber Kementrian Kesehatan RI: Standar Pelayanan Minimal (SPM) krisis kesehatan & sistem informasi penanggulangan krisis kesehatan
3. [bookmark: _Hlk179736599]Paparan dari Narasumber Badan Pusat Statistik Provinsi Kalimantan Timur: peran data statistik dalam pemenuhan (SPM) bidang kesehatan
4. Paparan dari Narasumber Badan Pengendalian Bencana Daerah: Kajian Risiko Bencana Provinsi Kalimantan Timur.
5. Sesi Diskusi dan Tanya Jawab: Para peserta memberikan masukan, klarifikasi, serta umpan balik terkait presentasi yang disampaikan.
6. Rencana Tindak Lanjut (terlampir): di tanda tangani oleh pemangku kepentingan.

BAB 3 [bookmark: _Toc179795630]
HASIL KEGIATAN

[bookmark: _Toc179795631]Hasil Kegiatan Penguatan Sistem Informasi Kesehatan
Dari hasil kegiatan penguatan system informasi kesehatan, antara lain:
1. Peningkatan Pemahaman Peserta: Seluruh peserta memahami peran penting dari sistem informasi kesehatan dalam pengelolaan program kesehatan dan pemenuhan target SPM. Peserta juga semakin menyadari pentingnya data yang valid, akurat, dan tepat waktu dalam proses pengambilan keputusan.
2. Strategi Penguatan Sistem Informasi Kesehatan: Strategi yang disepakati dalam pertemuan ini meliputi peningkatan kapasitas tenaga kesehatan dalam pengelolaan data, perbaikan infrastruktur teknologi informasi, dan peningkatan sinergi antar instansi terkait.
3. Kolaborasi Antar Instansi: Pertemuan ini mendorong sinergi antara Dinas Kesehatan, BPS, dan instansi lainnya untuk memastikan integrasi data yang lebih baik dan pemantauan yang lebih ketat terhadap program kesehatan di daerah.
4. Rekomendasi untuk Pengelolaan Data Kesehatan:
a. Meningkatkan pelatihan berkelanjutan bagi tenaga kesehatan terkait pengelolaan data.
b. Mengembangkan sistem pelaporan yang lebih efektif dan efisien melalui penggunaan teknologi.
c. Mendorong kolaborasi antar instansi dalam pengelolaan dan pemantauan data kesehatan.
[bookmark: _Toc179795632]Realisasi Pembiayaan Kegiatan
	Kode Rekening
	Rincian Kegiatan
	Jumlah (Rp)
	Realisasi

	Penguatan Sistem Informasi Kesehatan
	237.446.000
	

	5.1.02.01.01.0052
	Biaya Kegiatan Rapat atau Pertemuan diluar kantor  Full Day) Spesifikasi: KALIMANTAN TIMUR
	
22.46.000
	

22.46.000

	5.1.02.02.01.0003
	Narasumber/ Pembahas
Spesifikasi: Pejabat Eselon III ke bawah/yang disetarakan
	
5.400.000
	

5.400.000

	5.1.02.04.01.0001
	Biaya Perjalanan Dinas Biasa  Dalam Daerah) Spesifikasi: 3 Hari
	210.000.000
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PENUTUP

Kegiatan ini telah berjalan dengan lancar dan mencapai tujuan yang diharapkan. Dengan adanya sinergi yang terbangun, diharapkan pengelolaan sistem informasi kesehatan di daerah akan semakin kuat, mendukung pemenuhan target SPM, dan meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan bagi masyarakat.
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Pada pertemuan mengenai penguatan sistem informasi kesehatan, beberapa poin penting telah diidentifikasi untuk memperbaiki dan meningkatkan efektivitas sistem informasi kesehatan yang ada. Berikut adalah kesimpulan utama yang dapat diambil:
1. Pentingnya Integrasi Data
Sistem informasi kesehatan harus terintegrasi agar data dari berbagai sumber, baik di tingkat pusat maupun daerah, dapat diakses secara real-time dan digunakan secara efisien. Ini mencakup integrasi data dari rumah sakit, puskesmas, klinik, laboratorium, dan institusi kesehatan lainnya.
2. Pengembangan Infrastruktur Teknologi
Penguatan infrastruktur teknologi informasi (TI) menjadi prioritas utama, termasuk peningkatan jaringan internet, kapasitas server, serta pengamanan data pasien. Ini bertujuan untuk memastikan akses yang lebih cepat, aman, dan handal bagi pengguna sistem di berbagai lokasi.
3. Peningkatan Kapasitas Sumber Daya Manusia (SDM)
Diperlukan pelatihan berkelanjutan bagi tenaga kesehatan dan staf yang terlibat dalam pengelolaan data. Pelatihan ini mencakup pemahaman teknis tentang penggunaan sistem informasi kesehatan serta pentingnya perlindungan data pribadi.
4. Perbaikan Standar Operasional Prosedur (SOP)
Standarisasi dalam pengumpulan, penyimpanan, dan analisis data harus diperkuat agar kualitas data tetap terjaga. Penggunaan SOP yang seragam akan membantu dalam pengolahan informasi yang lebih akurat dan relevan untuk pengambilan keputusan.
5. Kebijakan dan Regulasi yang Mendukung
Adanya dukungan kebijakan dan regulasi yang jelas dari pemerintah diperlukan agar pengembangan sistem informasi kesehatan dapat berjalan sesuai rencana, terutama terkait dengan perlindungan privasi dan keamanan data pasien.
6. Pemanfaatan Teknologi Digital dan Inovasi
Teknologi baru seperti big data, artificial intelligence (AI), dan cloud computing harus mulai diadopsi untuk mendukung analisis data kesehatan yang lebih cepat dan akurat, serta memberikan wawasan yang lebih mendalam untuk perencanaan kesehatan nasional.
7. Monitoring dan Evaluasi Berkelanjutan
Sistem informasi kesehatan harus memiliki mekanisme monitoring dan evaluasi yang kontinu untuk menilai performa, mengidentifikasi masalah, dan membuat perbaikan yang diperlukan secara cepat.
Dengan melaksanakan langkah-langkah ini, diharapkan sistem informasi kesehatan yang lebih kuat, terintegrasi, dan efisien dapat membantu meningkatkan pelayanan kesehatan di seluruh wilayah dan mempermudah pengambilan keputusan berbasis data untuk kebijakan kesehatan yang lebih baik.
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